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Abstrak 

Infus sangat banyak kegunaan dibidang kesehatan salah satu yaitu untuk 

menambah cairan pada pasien terutama pada pasien yang tidak dapat 

mengkonsumsi makan secara langsung. Oleh sebab itu pergantian infus 

pada pasien tidak bisa terlambat karena keterlambatan pergantian infus 

sangat fatal bagi pasien yang sedang dirawat. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka perlu dibuat satu alat yang dapat memantau pemakaian infus 

untuk menghindari keterlambatan, dengan cara menampilkan seberapa 

besar sisa cairan yang terdapat pada infus yang sedang terpasang pada 

seseorang pasien. untuk mendeteksi tetesan cairan infus digunakan sensor 

photodiode, sensor infrared dan kemudian hasil pembacaan sensor tersebut 

dikirimkan ke ZigBee wireless sensor network (WSN) dan melihat 

langsung ke monitor LCD 2x16, yang memiliki fitur sangat baik sebagai 

berikut: Ini mengadopsi kinerja tinggi rasio harga chip yang RS232-USB 

terminal pra, diintegrasikan ke dalam papan sirkuit, mengambil banyak 

ruang. Sistem memiliki manfaat daya rendah dan gangguan anti kuat, 

dapat bekerja tanpa persyaratan khusus di lingkungan rumah sakit 

teknologi ZigBee telah digunakan untuk mencapai kontrol realtime dari 

beberapa titik infus, pembangunan jaringan nyaman. Sistem ini memiliki 

presisi kontrol yang baik dan dapat menyesuaikan parameter infus.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi wireless yang semakin pesat beberapa tahun 

belakangan ini menyebabkan   mendorong berkembang perangkat-perangkat 

telekomunikasi yang berbasis nirkabel. Mulai dari perangkat komunikasi yang 

menyangkut rumah tangga, rumah sakit perkantoran hingga perangkat komunikasi 

yang berhubungan dengan kemiliteran. Salah satu teknologi wireless yang 

sedang dikembangkan dengan berbagai macam aplikasi yaitu Wireless Sensor 

Network (WSN). Wireless Sensor Networks (WSN) telah menjadi teknologi yang 

memiliki potensi aplikasi yang luas termasuk dalam hal monitoring lingkungan, 

pencarian objek, perkiraan dan pengamatan ilmiah, pengendalian traffic dan 

lainnya [1]. Tidak terkecuali di bidang kesehatan, salah satu peralatan kedokteran 

yang sering digunakan adalah infus. Infus merupakan bagian penting di dunia 
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kesehatan salah satu penggunaan infus yaitu untuk pemberian obat, makanan, dan 

lain sebagainya. Selama ini untuk mengetahui kondisi infus di rumah sakit seorang 

perawat harus melakukan pengecekan ke setiap kamar pasien atau menunggu jika 

ada panggilan dari kamar rawat inap tersebut, hal tersebut sangat riskan karena bila 

pasien sedang tidur atau pingsan pastinya tidak ada panggilan dari pasien ke 

perawat. Padahal cairan infus sudah habis ini pasti akan membuat bahaya pada 

pasien, karena cairan tidak ada yang masuk ke dalam tubuh dan kemungkinan 

darah akan masuk kedalam selang infus. Padahal, kesalahan dalam pemberian 

cairan infus dapat berakibat buruk kepada pasien, juga apabila terjadi masalah 

seperti penyumbatan atau kehabisan cairan jika tidak segera ditangani akan 

berbahaya bagi pasien, pergantian dan pengontrolan botol infus harus benar-benar 

di perhatikan karena keterlambatan pengantian infus yang telah habis dapat 

berakibat fatal bagi pasien dan mengakibatkan kematian [2]. Oleh  karena  itu  

penulis  ingin  membuat  alat  yang  dapat  memonitoring pemakaian  infus tersebut  

dirumah sakit. Dengan  menambahkan sensor yang dapat mendeteksi seberapa 

besar cairan yang masih terkandung pada botol infus tersebut, kemudian hasil 

pendeteksian sensor tersebut akan di monitoring pada komputer. Pengiriman data 

ke komputer penulis menggunakan ZigBee wireless sensor network (WSN). Hal 

ini tentu mempermudah perawat dalam bekerja pada rumah sakit karena setiap 

botol infus yang  elah di pasang dapat dimonitoring pada komputer dan 

meningkatkan kualitas pelayanan di suatu rumah sakit.  

 

2. Material dan Metoda Penelitian 

2.1. Wireless Sensor Network (WSN) 

Wireless Sensor Network (WSN) atau jaringan sensor nirkabel merupakan suatu 

jaringan nirkabel yang terdiri dari beberapa sensor node yang bersifat individu yang 

diletakkan ditempat-tempat yang berbeda untuk memonitoring kondisi suatu tempat 

dan dapat berinteraksi dengan lingkungannya dengan cara sensing, controlling A&n 

communication terhadap parameter-parameter fisiknya. 

 

 
Gambar 1 Arsitektur WSN 
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Pada Gambar 1 menunjukkan gambaran umum WSN, dapat dilihat node sensor 

yang berukuran kecil disebar dalam di suatu area sensor. Node sensor tersebut 

memiliki kemampuan untuk merutekan data yang dikumpulkan ke node lain yang 

berdekatan. Data dikirimkan melalui transmisi radio akan diteruskan menuju BS 

(Base Station) atau sink node yang merupakan penghubung antara node sensor dan 

user. Informasi tersebut dapat diakses melalui berbagai platform seperti koneksi 

internet atau satelit sehingga memungkinkan user untuk dapat mengakses secara 

realtime melalui remote server.  

2.2. Xbee Series 1 chip Antenna 

Xbee series 1 modul RF dirancang untuk beroperasi dalam protokol ZigBee 

dengan biaya yang murah dan jaringan sensor nirkabel menggunakan daya yang 

rendah. Modul ini membutuhkan daya yang rendah dan dapat melakukan 

pengiriman data yang handal antara perangkat dengan jarak yang jauh. Modul ini 

beroperasi pada frekuensi 2.4 GHz.  Xbee series 2 ini mempunyai beberapa model 

antena, salah duanya adalah chip antenna dan wire antenna. Chip antenna 

merupakan suatu chip keramik yang terletak pada board modul Xbee. bentuknya 

lebih kecil. Chip antenna memiliki pola radiasi cardoid, yang artinya sinyal 

dilemahkan dalam berbagai arah dan sangat baik digunakan dalam area yang tidak 

terlalu besar atau kecil. Sedangkan wire antenna merupakan suatu antena kawat 

yang terletak pada board modul Xbee, wire antenna memiliki pola radiasi 

omndirectional yang artinya jarak transmisi maksimum hampir sama pada semua 

arah ketika antenna tersebut tegak lurus terhadap modul.  

 
 

Gambar 2. Xbee Series 1  Chip Antenna 

 

Xbee usb adapter merupakan alat untuk menghubungkan modul Xbee ke 

komputer dengan kabel mini usb dan selanjutnya dapat dikonfigurasi menggunakan 

software X-CTU software X- CTU merupakan software yang digunakan untuk 

mengkonfigurasi Xbee agar dapat berkomunikasi dengan Xbee lainya. Parameter 

yang harus diatur adalah PAN ID (Personal Area Network) ID yaitu parameter yang 

mengatur radio mana saja yang dapat berkomunikasi, agar dapat berkomunikasi 

PAN ID dalam satu jaringan harus sama. Xbee dapat berkomunikasi point to point 

dan point to multipoint (broadcast). 
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Gambar 3. Xbee Adapter & Kabel Mini USB 

 

2.3. Sensor Photodiode 

Photodiode akan mengalirkan arus yang membentuk fungsi linear terhadap 

intensitas cahaya yang diterima. Arus ini umumnya teratur terhadap power density 

perbandingan antara arus keluaran dengan power density disebut sebuah current 

responsitivity. Arus yang dimaksud adalah arus bocor ketika photodiode tersebut 

disinari dan dalam keadaaan dipanjar mundur. Hubungan anata keluaran sensor 

photodiode dengan intensitas cahaya yang diterimanya ketika dipanjar mundur 

adalah membentuk suatu fungsi yang linier. 

 

 
 

Gambar 4. Smart Car Photdiode Brightness sensor module w/ 4 Dupont Lines-Blue 

 

2.4. IR LED 

Infrared atau bisa dikenal dengan IR LED adalah salah satu jenis LED (Light 

Emiting Diode) yang dapat memancarkan cahaya infra merah yang tidak kasat 

mata. IR LED dapat memacarkan cahaya infra merah pada saat diberikan tegangan 

bias forward pada anoda dan katodanya. Karena dibuat dengan bahan khusus 

Galium Arsenida (GaAs) maka IR LED dapat memancarkan gelombang cahaya 

infra merah. 
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Gambar 5. IR LED 

 

Sinar infra merah yang dipancarkan oleh pemancar infra merah tentunya 

mempunyai aturan tertentu agar data yang dipancarkan dapat diterima dengan baik 

di receiver. 

2.5. LCD 

LCD adalah Liquid Crystal Display atau perangkat elektronik yang dapat 

digunakan untuk menampilkan angka atau teks. Ada dua layar LCD yaitu yang 

dapat menampilkan numeric dan menampilkan teks alphanumeric. 

 

 
 

Gambar 6. LCD 16X2 character  [Jurnal 11, Ibnu Adi Perdana 2016] 

 

2.6. Perancangan Sensor Garis 

LED superbright berfungsi sebagai pengirim cahaya ke garis untuk dipantulkan 

lalu dibaca oleh sensor photodiode. Sifat dari warna putih (permukaan terang) yang 

memantulkan cahaya dan warna hitam (permukaan gelap) yang tidak memantulkan 

cahaya digunakan dalam aplikasi ini. Gambar dibawah ini adalah ilustrasi 

mekanisme sensor garis. 

http://zonaelektro.net/tag/pemancar-infra-merah/
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Gambar 7. Ilustrasi mekanisme sensor garis 

 

2.7. Perancangan Sistem 

Perancangan program pada monitoring sistem infus medis berdasarkan ZigBee 

Wireless Sensor Network (WSN) dengan membuat flowchart untuk mempermudah 

penulis dalam penyusunan. 

 

 
 

Gambar 8. Diagram flowchart sistem perancangan 
 

Sistem akan bekerja saat sensor infrared dan photodiode  mendeteksi tetesan 

infus. Jika tetesan infus tidak terdeteksi maka arduino Uno ATmega328P akan 
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menunggu data ketika tetesan terdeteksi. Kemudian data yang diperoleh dari hasil 

pembacaan sensor akan diproses oleh arduino Uno ATmega328P dan akan 

ditampilkan dilayar LCD. Jika volume infus ≤50ml, sistem akan mengirim data ke 

pc komputer. 

 

 
 

Gambar 9. Program flowchart diagram sistem infus 

 

4. HASIL DAN DISKUSI 

Gambar 10 menunjukkan transmitter modul ZigBee yang ditempatkan di kamar 

dan pasien mentransmisikan data pasien ke dokter komputer. Sistem ini, digunakan 

tiga modul ZigBee, dua untuk pemancar dan satu untuk penerima. Perbedaan antara 
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transmitter modul dan modul penerima hanya firmware Ini adalah titik nirkabel 

untuk multipoint komunikasi data antara dokter dan pasien. modul Zigbee penerima 

dengan alas tiang dan ditempatkan di komputer dokter. Keuntungan menggunakan 

Zigbee alas tiang adalah bahwa hal itu dapat dengan mudah berinteraksi dengan 

ZigBee modul penerima dan komputer. 

 

 
Gambar 10. Perancangan Implementasi Sensor Infus 

 

Sensor monitoring infus intravena dikerahkan pada setiap 'Murphy tube' dalam 

tabung infus sekali pakai yang bertanggung jawab untuk persepsi sinyal, gelombang 

penyesuaian, data yang transmisi dan alarm cahaya dengan suara. Sink node 

terhubung ke PC ditempatkan di stasiun keperawatan melalui transfer line antara 

RS232 dan USB yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan sinyal pada 

kemajuan infus dan kecepatan dari masing-masing sensor pemantauan, kemudian 

mengirimkan sinyal-sinyal ke tuan rumah komputer melalui port COM. Memonitor 

software pada host komputer bertanggung jawab atas pengolahan data, tampilan 

antarmuka dan alarm serta antarmuka terintegrasi dengan sistem lainnya. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian dan 

analisis sistem dapat dihasilkan sebuah kesimpulan. Pertama, untuk merancang 

sistem monitoring cairan infus secara terpusat dibutuhkan beberapa komponen. 

Perangkat keras terdiri arduino uno ATmega328P, LED, LCD, sensor, dan 

Komputer dihubungkan dengan wireless sensor network yang berfungsi juga untuk 

piranti pengiriman data dengan sistem client. Kedua, dengan memanfaatkan 

arduino ATmega328P, wireless sensor network dan pH sensor yang sudah saling 

terintergrasi dalam suatu embeded sistem maka dapat secara otomatis menganalisa 

tingkat kandungan level cairan infus dan untuk pengujian dapat dilakukan dengan 

menentukan range batas minimum dan maximum pada level normal. 
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